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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang di lakukan  serta merujuk pada masalah yang ada, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Bagaimana 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Learning Together 

Dalam Peningkatan Hasil Belajarini memberikan dan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 15 Kaur kecamatan Kinal 

kabupaten Kaur. Yang mana model pembelajaran 

learning together ini sudah diterapkan oleh guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas VIII SMPN 15 Kaur 

memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar 

siswa. 

Hal ini dapat dilihat tingkat penguasaan siswa 

terhadap mata pelajaran IPS yang mana tingkat 

penguasaan siswa sudah mencapai 80% dibadingkan 

dengan tingkat penguasaan siswa terhadap mata 

pelajaran IPS sebelum diterapkannya learning together 

yang mana tingkat pengusaaan siswa terhadap mata 
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pelajaran IPS hanya 60%. Adapun pembelajaran yang 

sudah dilakukan adalah dimulai dari perencanaan RPP, 

silabus dan peralatan yang digunakan, pelaksanaan 

dilakukan bersama dengan siswa yang lainnya melalui 

tahapan diskusi kelompok dan pemaparan kepada 

kelompok lain dan setelah pembelajaran dilakukan maka 

ada evaluasi hasil belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Bagi guru sebaiknya dapat menggunakan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi lagi dalam proses 

pembelajaran dan guru pengampu semua mata 

pelajaran di sekolah sebaiknya dapat menggunakan 

learning together sebagai salah satu model 

pembelajaran agar proses belajar mengajar akan 

menjadi lebih menarik. 

2. Bagi siswa agar dapat lebih giat belajar IPS agar dapat 

berprestasi 

3. Bagi pembaca, mengingat penelitian ini terbatas hanya 

pada mata pelajaran IPS diharapkan penelitian lebih 

lanjut dapat menggunakan mata pelajaran yang berbeda. 
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